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BAB V
[bookmark: _bookmark113]PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi padi di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi padi. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,123, nilai t hitung sebesar 2,156, dan nilai signifikansi sebesar 0,041 (< 0,05). Artinya, setiap peningkatan luas lahan sebesar 1% akan meningkatkan jumlah produksi padi sebesar 1,123%, dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang digunakan dalam usahatani padi, maka semakin besar potensi jumlah produksi yang dihasilkan.
2. Modal kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah produksi padi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar -0,164, nilai t hitung sebesar -0,361, dan nilai signifikansi sebesar 0,721 > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan modal kerja sebesar 1% justru diikuti penurunan jumlah produksi padi sebesar 0,164% dengan asumsi variable lain tetap. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan modal kerja oleh petani belum sepenuhnya efisien sehingga peningkatan pengeluaran belum mampu meningkatkan hasil produksi secara optimal. 
3. Tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah produksi padi. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,023, nilai t hitung sebesar -0,904, dan nilai signifikansi sebesar 0,926 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan tenaga kerja sebesar 1% berkaitan dengan penurunan jumlah produksi sebesar 0,023%, dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan demikian, penambahan tenaga kerja belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan jumlah produksi padi. Kondisi tersebut dapat terjadi karena penggunaan tenaga kerja yang berlebihan atau kurang optimal belum tentu meningkatkan produktivitas apabila tidak diikuti dengan peningkatan keterampilan, pembagian kerja, dan efisiensi dalam kegiatan usahatani.
4. Luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi padi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F dengan nilai F hitung sebesar 68,862 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,888 menunjukkan bahwa sebesar 88,8% variasi jumlah produksi padi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar 11,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi jumlah produksi padi di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar, maka dapat disampaikan saran sebagai berkut:
1. Bagi Petani
Petani diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan luas lahan yang dimiliki melalui penerapan teknik budidaya yang lebih baik dan penggunaan teknologi pertanian yang sesuai. Selain itu, penggunaan modal kerja perlu direncanakan secara lebih efisien dengan menyesuaikan pembelian sarana produksi berdasarkan kebutuhan tanaman agar biaya produksi tidak meningkat tanpa diikuti peningkatan hasil panen. Penggunaan tenaga kerja juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan setiap tahapan budidaya sehingga lebih efisien dan produktif.
2. Bagi Pemerintah dan Penyuluh Pertanian
Pemerintah daerah dan penyuluh pertanian diharapkan terus meningkatkan program penyuluhan mengenai pengelolaan usahatani yang efisien, terutama dalam penggunaan modal kerja, penerapan teknologi budidaya, dan mekanisasi pertanian. Selain itu, pemerintah dapat memperluas akses petani terhadap pembiayaan usaha tani, pendampingan teknis, serta program perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan agar produktivitas padi dapat terus ditingkatkan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi jumlah produksi padi, seperti penggunaan benih unggul, pemupukan, sistem irigasi, penggunaan pestisida, pengalaman bertani, tingkat pendidikan petani, penerapan teknologi pertanian, serta kondisi iklim. Penelitian juga dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar atau lokasi penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.

2



